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BAB 1

KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN 
ERA DIGITAL

A. KONSEP DASAR MEDIA

Media	dapat	didefinisikan	oleh	teknologinya,	sistem	simbol,	
dan kemampuan pemrosesannya. Dan karakteristik yang paling 
jelas dari sebuah media adalah aspek mekanik dan elektronik 
yang	menentukan	fungsinya,	bentuknya	dan	fitur	fisik	lainnya.	
Dengan demikian, televisi dapat dianggap sebagai media yang 
mampu menggunakan sistem simbol representasional yaitu, 
bergambar dan audio linguistik. Media juga dapat dideskripsikan 
dan dibedakan berdasarkan kemampuan karakteristik yang 
dapat digunakan untuk memproses atau mengoperasikan 
sistem simbol yang tersedia. Kemampuan pemrosesan suatu 
media dapat melengkapi kemampuan pembelajar, mereka dapat 
memfasilitasi operasi pelajar sehingga mampu melakukan hal-
hal yang pembelajar tidak bisa. Namun, penting untuk diingat 
bahwa	 media	 dapat	 didefinisikan	 dan	 dibedakan	 oleh	 cluster	
karakteristik,	 atau	 profil,	 sistem	 simbol	 dan	 kemampuan	
pemrosesan, dan beberapa kemampuan ini mungkin tidak 
digunakan dalam pembelajaran tertentu (Kozma, 2021). 
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Istilah media pertama kali digunakan untuk menggambarkan 
surat kabar, televisi, dan radio lebih dari dua abad yang lalu. Saat 
ini, media telah mengasumsikan banyak konotasi yang berbeda. 
Misalnya, ada media sosial, massa, cetak, bahkan visual. Media 
adalah saluran komunikasi. Karena media memiliki konotasi 
yang berbeda untuk mencakup media sosial, massa, cetak, dan 
visual. Dan penerapannya juga telah mengambil status yang 
berbeda karena pengajaran dan pembelajaran yang efektif dapat 
ditingkatkan dan dipertahankan. Media teknologi merupakan 
sarana atau alat komunikasi kolektif yang digunakan untuk 
menyimpan dan menyampaikan data dan informasi. Teknologi 
media telah membuat komunikasi semakin mudah. Saat ini, 
siswa didorong untuk menggunakan alat media di sekolah dan 
diharapkan memiliki pemahaman umum tentang berbagai 
teknologi yang tersedia. Bahkan, internet tidak diragukan lagi 
telah menjadi teknologi media nomor satu dan paling efektif yang 
mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia. Sehubungan 
dengan itu, media elektronik kini hadir dalam bentuk tablet, 
laptop, desktop, ponsel, pemutar mp3, DVD, sistem permainan, 
radio, dan televisi. Alat media lain seperti proyektor, papan visual 
elektronik dapat membantu dan meningkatkan pengajaran dan 
pembelajaran (Akrim, 2018).

B. KONSEP MENGAJAR  DAN PEMBELAJARAN

Mengajar telah dipahami dari sudut yang berbeda meskipun 
berbeda konsep mengajar dan dengan implikasi menjadi 
tugas guru, mengajar harus mencakup kedua petunjuk dalam 
prosedur, proses untuk membimbing siswa untuk informasi, 
mereka akan membutuhkan dan menantang mereka untuk 
terlibat dalam berpikir tentang konsep mereka membangun 
dalam pikiran mereka. Mengajar terdiri dari memimpin 
pelajar melalui urutan pernyataan dan pernyataan kembali 
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dari masalah atau kumpulan pengetahuan yang meningkatkan 
kemampuan untuk memahami, mengubah dan mentransfer 
apa	yang	dia	pelajari.	 	Definisi	 ini	menempatkan	kemampuan	
peserta didik untuk ditransformasikan pada rangkaian atau 
sense of knowledge, mental engagement, aktivitas yang harus 
dilaluinya. Dengan kata lain, mengajar seperti komputer 
menjadi mesin yang dibantu manusia. Di abad ke-21 ini, usaha 
sendiri dan pengalaman dalam belajar sangat dianjurkan. Oleh 
karena itu kebutuhan bagi setiap guru untuk menggunakan 
modus penemuan dan inkuiri dalam pengajaran yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (Sheik & Isong, 2020).

Ada	 berbagai	 definisi	 terkait	 pembelajaran.	 Mengajar	
adalah proses aktif yang harus melibatkan peserta didik. Ini 
adalah petunjuk pada fakta bahwa tanpa adanya peserta didik 
atau pembelajar, maka pembelajaran tidak dapat terjadi. 
Pembelajaran menjadi lancar jika peserta didik terlibat secara 
aktif dan memahami apa yang dipelajarinya. Pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh tujuan, nilai, aspirasi motif pembelajar yang 
bersangkutan. Dari sudut pandang atau penegasan behavioris, 
belajar merupakan hasil dari manifestasi perilaku setelah terjadi 
(Smaldino et al., 2008). Artinya, bukti belajar yang sesungguhnya 
adalah kemampuan seseorang untuk mewujudkan atau 
menunjukkan kemampuan yang berkaitan dengan belajarnya 
setelah belajar itu terjadi atau dipikirkan. Bagi aliran pemikiran 
kognitif, belajar adalah proses aktif konstruksi dan rekonstruksi 
makna. Belajar sangat tergantung pada kemampuan kognitif 
dan pengetahuan serta pengalaman sebelumnya. Kemampuan 
peserta didik untuk belajar terkait dengan kemampuannya 
untuk berinteraksi dengan lingkungannya berdasarkan struktur 
kognitifnya. Ini menyiratkan bahwa lingkungan pembelajar 
memainkan peran kunci dalam usahanya untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan ide (Ulfa & Purnamaningsih, 
2022).
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C. TEKNOLOGI MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

Keluasan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
mencakup banyak produk yang akan menyimpan, mengambil, 
memanipulasi, mengirimkan atau menerima informasi 
secara elektronik dalam bentuk digital. Misalnya, komputer 
pribadi, televisi digital, email, robot. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa TIK berkaitan dengan penyimpanan, 
pengambilan, manipulasi, pengiriman atau penerimaan data 
digital. Dengan pengetahuan TIK, kita dapat mentransfer dan 
menerima data masing-masing dengan menggunakan teknologi 
media(Smaldino et al., 2008) .

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan komputer di 
lembaga pembelajaran semakin beragam. Potensi pembelajaran 
dengan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan penalaran 
siswa dan kemampuan pemecahan masalah. Akses teknologi 
media semakin berpusat pada pengalaman pembelajar. Alat, 
perangkat, teknik dan aplikasi media dapat mendukung dan 
mengintegrasikan pembelajaran berbasis inkuiri. Peserta didik 
dapat mengeksplorasi, berpikir, menulis, membaca, meneliti, 
memecahkan masalah (Kozma, 2001). 

Peran teknologi baru termasuk media dalam segala bidang 
kehidupan manusia termasuk pendidikan, ini menunjukkan 
bahwa pembangunan dan kemajuan yang berarti tidak dapat 
terjadi tanpa integrasinya ke dalam pendidikan. Saat dunia 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang kompleks, kebutuhan 
pendidikan terus bergeser dari pengajaran dan pembelajaran 
keterampilan dan informasi yang terisolasi dengan masing-
masing bidang. untuk mengajarkan keterampilan yang 
diperlukan bagi siswa untuk mencoba dan memecahkan 
tantangan kompleks yang muncul di banyak bidang. Oleh 
karena itu, mengingat hal ini, para pengembang kurikulum 
harus mempersiapkan diri untuk masa depan yang kaya akan 
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teknologi dan mengikuti perubahan dengan mengadopsi strategi 
efektif yang menanamkan pembelajaran dengan teknologi yang 
sesuai dengan perkembangan zaman. Marshall menyatakan 
bahwa banyak jenis teknologi yang berbeda dapat digunakan 
untuk mendukung dan meningkatkan pembelajaran. Segala 
sesuatu	 mulai	 dari	 konten	 video	 dan	 pembuatan	 film	 digital	
hingga komputasi laptop dan teknologi smart phone telah 
digunakan di ruang kelas, dan penggunaan teknologi baru terus 
bermunculan. Sumber belajar mengajar atau media menjadi 
semakin penting karena mereka membantu pembelajar tidak 
hanya melihat objek tetapi juga memanipulasinya. Dengan 
demikian, pembelajar diberikan lebih banyak kesempatan 
untuk memahami pesan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi 
media seperti proyektor, kamera, video, mikrofon antara lain 
menjadi semakin relevan dalam membantu dan meningkatkan 
pengajaran dan pembelajaran di setiap tingkat praktik atau 
keterlibatan pendidikan. Media ini diinduksi oleh computer 
(Marshall et al., 2003). 

Dalam hal ini, setiap teknologi cenderung memainkan peran 
yang berbeda dalam pembelajaran karena semua teknologi tidak 
diharapkan sama dan dampaknya terhadap proses pembelajaran 
sangat bervariasi sehingga penting untuk mengetahui teknologi 
yang mana dan untuk tujuan apa. Berbagai jenis teknologi dapat 
digunakan untuk mendukung dan meningkatkan pembelajaran. 
Kemudian Belajar dari komputer muncul dimana teknologi 
pada hakekatnya digunakan sebagai tutor dan berfungsi untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dasar sedangkan 
belajar dengan komputer berlangsung dimana teknologi 
digunakan sebagai alat yang dapat diterapkan untuk berbagai 
tujuan dalam proses pembelajaran (Puspitarini & Hanif, 2019).
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D. JENIS MEDIA PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL

Jenis-jenis media pembelajaran di era digital pertama 
memilih alat peraga yang menjadi media pembelajaran 
pada mata pelajaran untuk disesuaikan karena jika media 
pembelajaran tidak sesuai untuk menyampaikan materi, tentu 
akan membuat proses pembelajaran di kelas menjadi tidak 
efektif. Seorang guru harus memilih media pembelajaran yang 
tepat dengan materi pelajaran. Kedua, gunakan powerpoint 
untuk membantu menyampaikan materi pelajaran. Powerpoint 
tidak hanya berguna untuk berkutat dalam proses pembuatan 
presentasi, tetapi juga untuk mempermudah proses setting dan 
pencetakan slide presentasi serta pembuatan bahan presentasi 
baik	 hardcopy	 maupun	 softcopy.	 Powerpoint	 memungkinkan	
pengguna untuk memasukkan media suara, gambar dan video 
ke dalam presentasi sehingga presentasi terlihat lebih menarik.  
Ketiga, di era digital, sistem pembelajaran berbasis online 
semakin diminati. Edmodo adalah platform pembelajaran 
berbasis jejaring sosial yang dikembangkan oleh Nig Borg dan 
Jeff	O’Hara	pada	akhir	tahun	2008.	Cara	membuat	akun	Edmodo	
juga cukup mudah karena platform ini memang sengaja 
ditujukan untuk siswa, guru dan orang tua sehingga sehingga 
mereka dapat melakukan proses pembelajaran dengan mudah, 
efisien	 dan	 menyenangkan.	 Dapat	 dikatakan	 bahwa	 Edmodo	
merupakan program e-learning yang memberikan cara mudah 
dan murah untuk membangun kelas virtual dengan pembagian 
kelas	 seperti	 kelas	 sesungguhnya.	 Untuk	 mengakses	 fitur	
Edmodo tentunya setiap pengguna harus mengetahui langkah-
langkah cara membuat akun edmodo untuk pembelajaran 
di kelas. Keempat, situs pembelajaran online untuk media 
pembelajaran online dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Dalam situs pembelajaran online ini tersedia beragam sumber 
belajar mulai dari buku sekolah elektronik, bank latihan, kegiatan 
laboratorium online, simulasi jelajah ruang angkasa, materi 
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bimbingan pengembangan keprofesian berkelanjutan, hingga 
grup online. Kegiatan Pembelajaran. Selain memanfaatkan 
website pendidikan sebagai media pembelajaran, guru juga 
dapat berkontribusi untuk membuat media pembelajaran online 
(Ulfa & Purnamaningsih, 2022).

E. MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL

Di era digital, guru harus mampu menggunakan media 
pembelajaran yang tidak hanya klasik tetapi juga modern. Ini 
akan berguna bagi siswa yang menerima materi pelajaran. 
Kemp dan Dayton mengemukakan beberapa hasil penelitian 
yang menunjukkan dampak positif penggunaan media sebagai 
bagian integral dari pembelajaran (Kemp & Dayton,1985).

1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih standar 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
4) Lama waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

dapat dipersingkat
5) Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan
6) Proses pembelajaran dapat diberikan kapan saja 

diinginkan atau dibutuhkan
7) Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. 

Sehubungan dengan hal tersebut fasilitas yang perlu 
diperhatikan antara lain.

1) Pemahaman yang mendalam tentang fungsi atau 
kegunaan media pendidikan 

2) Memahami penggunaan media pendidikan yang tepat 
dalam interaksi pengajaran 
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3) Pembuatan media yang sederhana dan mudah
4) Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi 

materi yang akan diajarkan. 
Proses pembelajaran menjadi lebih terstandar dimana 

media dapat digunakan oleh guru lain di kelas yang sama 
jika seorang guru tidak dapat hadir di kelas. Menariknya, 
materi pelajaran tidak semata-mata dilihat dari isi materinya, 
melainkan bagaimana penyampaian materi dengan media yang 
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran di kelas. Media 
akan menarik perhatian siswa untuk berinteraksi dengan guru 
dan teman sekelasnya. Media pembelajaran sangat membantu 
guru untuk memahami suasana kelas. 
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BAB 16

MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO

A. PENDAHULUAN

Media pembelajaran video adalah sebuah metode 
pembelajaran yang menggunakan bahan audiovisual untuk 
mengajarkan suatu materi tertentu. Dalam perkembangannya, 
media pembelajaran video semakin diminati oleh pelajar dan 
pendidik karena mampu memfasilitasi pembelajaran dengan 
lebih menarik dan interaktif. Selain itu, media pembelajaran video 
juga	memudahkan	pembelajaran	jarak	jauh	dan	fleksibel,	karena	
materi yang disajikan dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Gambar 17.1 Ilustrasi Media Pembelajaran Video

(Sumber : id.pngtree.com)
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Pemanfaatan media pembelajaran video pada dasarnya 
adalah memanfaatkan unsur audiovisual sebagai media yang 
mampu menjangkau dua indera sekaligus, yakni pendengaran 
dan penglihatan (Puspitarini and Hanif 2019; Mandey et al. 
2022). Dalam hal ini, pendidik dapat memanfaatkan video 
sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa memahami 
materi dengan lebih mudah dan cepat. Proses belajar yang 
disajikan dengan audiovisual dapat meningkatkan kreativitas 
dan keaktifan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.

Dalam tahap produksi media pembelajaran video, banyak 
hal yang harus dipertimbangkan untuk menghasilkan media 
yang baik dan bermanfaat. Hal-hal yang harus diperhatikan 
antara lain konsep, desain, kualitas audiovisual, pemilihan 
bahasa, durasi video, serta cara penyampaian. Selain itu, 
penyesuaian jenis dan tema video dengan materi yang dipelajari 
juga sangat penting, sehingga tercipta keterkaitan dan mudah 
dipahami oleh siswa.

Karena kemampuan media pembelajaran video yang 
semakin berkembang, maka ke depannya penggunaannya 
akan semakin meluas dan dapat menjadi pilihan utama sebagai 
media pembelajaran. Pendidik dan pelajar diharapkan dapat 
memanfaatkan teknologi video yang ada untuk mempermudah 
proses belajar mengajar dan meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia.

1. Sejarah Media Pembelajaran Video

Media pembelajaran video telah menjadi metode yang 
populer dan efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dalam bentuk audio-visual. Sejarah media pembelajaran 
video dimulai pada abad ke-19 ketika penemuan kinetoskop 
oleh Thomas Edison memungkinkan orang untuk merekam 
dan	 memutar	 film	 dengan	 cara	 yang	 mudah.	 Kemudian,	
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perkembangan	film	dokumenter	pada	era	Perang	Dunia	 I	dan	
II	 telah	membuka	 pintu	 bagi	 penggunaan	 film	 sebagai	media	
pembelajaran.

Pada tahun 1950-an, teknologi video menjadi lebih terjangkau 
dan	 praktis,	 dan	 film	 pendek	mulai	 diproduksi	 secara	massal	
sebagai media pembelajaran. Pada tahun 1970-an, kaset video 
dan kaset VHS memungkinkan untuk merekam dan menyiarkan 
video di rumah. Selain itu, pada 1980-an, pengenalan teknologi 
CD-ROM memungkinkan penyimpanan data video dan audio 
dalam satu disk, yang memungkinkan pembelajaran interaktif.

Dengan kemajuan teknologi dan internet, media 
pembelajaran video telah menjadi lebih terjangkau dan mudah 
diakses. Pada saat ini, banyak platform video pembelajaran 
yang menyediakan berbagai macam jenis video seperti video 
tutorial, video presentasi, video animasi, video interaktif, 
video dokumenter, dan video simulasi. Media pembelajaran 
video	 memberikan	 fleksibilitas	 dalam	 mempelajari	 materi,	
memungkinkan siswa untuk mempelajari materi di tempat dan 
waktu yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Fitria 2023).

2. Manfaat Media Pembelajaran Video

Video pembelajaran dapat digunakan dalam berbagai 
konteks pembelajaran, mulai dari pendidikan formal di sekolah 
atau perguruan tinggi hingga pelatihan di perusahaan atau 
organisasi (Kumar and Nanda 2022; Maun et al. 2022). Video 
pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri atau sebagai sarana untuk memperkaya pembelajaran 
yang berbasis teks atau audio saja.

Keuntungan dari penggunaan media pembelajaran video 
antara lain dapat meningkatkan daya tarik dan minat siswa dalam 
belajar, memudahkan pemahaman konsep atau materi yang 
kompleks, meningkatkan motivasi belajar, dan dapat diakses 
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secara	 fleksibel	 melalui	 berbagai	 perangkat	 elektronik	 seperti	
laptop, tablet, atau smartphone (Rodríguez-Bailón et al. 2021).

3. Platform Media Pembelajaran Video

Terdapat beberapa platform video pembelajaran yang 
populer, antara lain:

a) YouTube - platform video terbesar dan paling populer 
di dunia, dengan jutaan video pembelajaran di berbagai 
topik yang disediakan oleh berbagai pengajar dan 
lembaga pendidikan.

b) Udemy - platform pembelajaran online yang 
menyediakan ribuan kursus dan video pembelajaran di 
berbagai topik, baik gratis maupun berbayar.

c) Coursera - platform pembelajaran online yang 
menyediakan kursus dari berbagai universitas dan 
lembaga pendidikan terkemuka di dunia, dengan video 
pembelajaran yang diakses melalui berlangganan.

d) edX - platform pembelajaran online yang juga 
menawarkan kursus dari berbagai universitas dan 
lembaga pendidikan terkemuka di dunia, dengan fokus 
pada kursus dalam bidang ilmu komputer dan teknik.

e)	 Khan	Academy	-	platform	video	pembelajaran	nonprofit	
yang menyediakan video pembelajaran gratis untuk 
semua tingkat pendidikan, dari dasar hingga tingkat 
universitas.

f) TED-Ed - platform pembelajaran online yang 
menawarkan video pembelajaran dalam bentuk 
animasi, dengan fokus pada topik-topik dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni.

g) Skillshare - platform pembelajaran online yang fokus 
pada keterampilan kreatif dan desain, dengan ribuan 
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video pembelajaran dan kursus yang tersedia untuk 
diakses melalui berlangganan.

4. Penelitian Terkait

Penelitian tentang media pembelajaran video telah banyak 
dilakukan di berbagai bidang pendidikan, mulai dari pendidikan 
formal di sekolah hingga pendidikan non-formal di luar sekolah. 
Beberapa contoh topik penelitian yang berkaitan dengan media 
pembelajaran video adalah:

a) Pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap 
hasil belajar siswa (Pamungkas and Koeswanti 2021).

b) Efektivitas penggunaan video pembelajaran dalam 
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Irwanto 
and Guswiani 2019).

c) Pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 
(Hartini et al. 2022).

d) Pemanfaatan video pembelajaran dalam pembelajaran 
jarak jauh atau online (Suradika et al., 2020).

e) Evaluasi kualitas dan efektivitas video pembelajaran 
melalui metode pengukuran kinerja (Rubiyati et al. 2022).

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas penggunaan media 
pembelajaran video dalam proses pembelajaran.

B. JENIS-JENIS MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO

Ada beberapa jenis pembelajaran berbasis video, diantaranya:

1) Video tutorial: Video yang berisi panduan atau cara 
melakukan sesuatu secara detail, biasanya berdurasi 
pendek dan diproduksi dengan kualitas yang baik.
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2) Video presentasi: Video yang berisi presentasi atau 
kuliah tentang suatu topik, biasanya dipakai sebagai 
pengganti pertemuan tatap muka dalam kelas.

3) Video animasi: Video yang menggunakan gambar 
bergerak atau animasi sebagai media penyampaian 
materi pembelajaran. Biasanya lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh anak-anak.

4) Video dokumenter: Video yang berisi dokumentasi atau 
pengambilan gambar kejadian yang dijadikan sebagai 
sumber materi pembelajaran.

5) Video interaktif: Video yang dirancang untuk melibatkan 
pemirsa dalam kegiatan belajar. Biasanya dilengkapi 
dengan	 fitur-fitur	 interaktif,	 seperti	 kuis	 atau	 latihan-
latihan interaktif.

6) Video simulasi: Video yang menampilkan simulasi 
suatu kejadian atau situasi tertentu, digunakan untuk 
membantu siswa memahami suatu konsep atau teori 
yang sulit.

1. Video Tutorial

Video tutorial adalah salah satu jenis media pembelajaran 
berbasis video yang digunakan untuk memberikan panduan 
atau arahan tentang cara melakukan sesuatu (Devaney 2009). 
Biasanya, video tutorial digunakan untuk membantu seseorang 
dalam memahami suatu topik atau keterampilan yang mungkin 
sulit dipahami melalui teks atau gambar statis. Video tutorial 
dapat ditemukan di berbagai platform online seperti YouTube, 
Vimeo, atau situs web lainnya. Contoh dari video tutorial antara 
lain tutorial pemrograman, tutorial makeup, atau tutorial 
memasak.

Video tutorial bisa dibedakan berdasarkan jenis konten atau 
topik yang disampaikan dalam video tersebut, antara lain:
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a) Tutorial kecantikan: Video tutorial yang membahas 
tentang riasan wajah, penataan rambut, dan sebagainya.

b) Tutorial memasak: Video tutorial yang membahas 
tentang cara memasak berbagai jenis hidangan, dari 
makanan ringan hingga hidangan utama.

c) Tutorial musik: Video tutorial yang membahas tentang 
cara memainkan alat musik tertentu, teknik bernyanyi, 
dan sebagainya.

d) Tutorial komputer dan teknologi: Video tutorial yang 
membahas tentang cara menggunakan perangkat lunak 
dan perangkat keras komputer, teknologi terbaru, dan 
sebagainya.

e) Tutorial keterampilan hidup: Video tutorial yang 
membahas tentang keterampilan hidup, seperti 
memasak, merajut, memperbaiki barang, dan 
sebagainya.

f) Tutorial seni dan kreativitas: Video tutorial yang 
membahas tentang seni dan kreativitas, seperti melukis, 
membuat	kerajinan	tangan,	fotografi,	dan	sebagainya.

g) Tutorial olahraga dan kebugaran: Video tutorial yang 
membahas tentang olahraga dan kebugaran, seperti 
senam, yoga, latihan beban, dan sebagainya.

h) Tutorial bahasa: Video tutorial yang membahas 
tentang cara belajar bahasa asing atau meningkatkan 
kemampuan berbahasa.

i) Tutorial akademik: Video tutorial yang membahas 
tentang	pelajaran	akademik,	seperti	matematika,	fisika,	
kimia, dan sebagainya.

j) Tutorial keuangan: Video tutorial yang membahas 
tentang manajemen keuangan, investasi, dan 
sebagainya.
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2. Video Presentasi

Video presentasi adalah sebuah format media pembelajaran 
yang menggunakan video sebagai media utama untuk 
menyampaikan informasi. Video presentasi seringkali digunakan 
untuk menyajikan suatu topik atau materi secara detail dan jelas 
sehingga dapat membantu pemirsa untuk memahami materi 
dengan lebih mudah dan efektif (Scagnoli et al. 2019). Biasanya, 
video presentasi akan menampilkan narator atau presenter yang 
membacakan atau menjelaskan materi secara terperinci, sambil 
menampilkan	gambar,	grafik,	atau	animasi	untuk	memperjelas	
atau memperkuat penjelasan. Video presentasi dapat digunakan 
untuk tujuan pendidikan, pelatihan, presentasi bisnis, atau 
komunikasi publik lainnya.

Video presentasi dapat digunakan dalam berbagai jenis 
pembelajaran, baik di lingkungan akademis maupun di tempat 
kerja. Beberapa jenis video presentasi yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran antara lain:

a) Presentasi slide: jenis video presentasi yang menampilkan 
konten yang dipresentasikan dengan cara menggeser slide.

b) Screencast: jenis video presentasi yang merekam tampilan 
layar komputer dan suara narator ketika menjelaskan 
sebuah topik atau melakukan demo produk.

c) Presentasi narasi: jenis video presentasi yang 
menampilkan narasi yang menjelaskan konsep atau ide 
sambil menampilkan gambar atau video yang sesuai.

d) Video penjelasan: jenis video presentasi yang 
menampilkan narator yang menjelaskan konsep atau ide 
sambil menampilkan gambar atau animasi yang sesuai.

e) Whiteboard animation: jenis video presentasi yang 
menampilkan gambar-gambar yang digambar di atas 
papan tulis sambil diberi penjelasan narator.



221Media Pembelajaran Era Digital

f) Live-action video: jenis video presentasi yang 
menampilkan manusia atau objek yang bergerak dan 
diarahkan untuk menjelaskan sebuah topik.

g) Video infographic: jenis video presentasi yang 
menampilkan	grafik	atau	ilustrasi	animasi	sambil	diberi	
narasi untuk menjelaskan data atau informasi.

Setiap jenis video presentasi memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing dan dapat dipilih berdasarkan 
kebutuhan pembelajaran.

3. Video Animasi

Video animasi adalah jenis video yang menggunakan 
gambar-gambar bergerak yang diciptakan secara digital. Video 
animasi biasanya terdiri dari rangkaian gambar yang disusun 
sedemikian rupa sehingga menciptakan efek gerakan, dan 
seringkali juga disertai dengan musik, suara, atau narasi (Shiu et 
al.	2020).	Jenis	video	animasi	yang	populer	meliputi	kartun,	film	
animasi, animasi stop-motion, dan animasi 3D. Video animasi 
sering digunakan dalam pembelajaran, iklan, dan hiburan.

Video animasi dapat digunakan dalam pembelajaran untuk 
membantu mengilustrasikan konsep, memperjelas topik, atau 
bahkan menggambarkan situasi yang sulit diakses. Berikut ini 
beberapa jenis video animasi untuk pembelajaran:

a) Animasi kartun: Animasi kartun menggambarkan 
karakter dalam bentuk gambar yang menarik dan 
menghibur, sehingga sangat cocok digunakan untuk 
membantu anak-anak belajar.

b) Animasi 2D: Animasi 2D (dua dimensi) adalah animasi 
yang digambar di atas bidang datar, seperti kertas 
atau papan tulis. Animasi 2D sangat berguna untuk 
menggambarkan konsep atau ide yang kompleks dalam 
bentuk yang lebih mudah dipahami.
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c) Animasi 3D: Animasi 3D (tiga dimensi) adalah 
animasi yang memanfaatkan teknologi komputer 
untuk membuat gambar yang terlihat lebih realistis 
dan mendalam. Animasi 3D dapat digunakan untuk 
membuat simulasi atau ilustrasi kompleks dalam 
lingkungan yang terkontrol.

d) Animasi stop-motion: Animasi stop-motion adalah 
animasi	 yang	 menggunakan	 benda-benda	 fisik	 dan	
mengambil foto setiap kali benda bergerak sedikit demi 
sedikit. Setelah itu, foto-foto tersebut digabungkan untuk 
membuat sebuah animasi. Jenis animasi ini sangat 
cocok untuk mengajarkan konsep atau memperlihatkan 
proses-proses yang kompleks.

e) Motion graphics: Motion graphics adalah teknik animasi 
yang	 menggabungkan	 grafis	 2D	 dan	 3D	 dengan	
animasi. Animasi ini umumnya digunakan untuk 
mengilustrasikan data atau konsep kompleks dalam 
bentuk yang lebih mudah dipahami.

f) Whiteboard animation: Whiteboard animation 
menggambarkan gambar atau teks yang digambar 
secara live pada sebuah papan tulis putih. Teknik 
animasi ini sangat populer dalam video pembelajaran 
karena sederhana namun efektif dalam menjelaskan 
konsep.

4. Video Dokumenter

Video dokumenter adalah jenis video yang berisi rekaman 
visual yang bertujuan untuk mendokumentasikan peristiwa, 
tempat, atau orang tertentu. Biasanya, video dokumenter 
disajikan dalam bentuk narasi atau wawancara dengan orang-
orang yang terkait dengan topik yang didokumentasikan. Tujuan 
dari video dokumenter adalah untuk memberikan informasi dan 
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pendidikan tentang topik yang ditampilkan dalam video, serta 
memberikan sudut pandang yang berbeda dan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang topik tersebut (Mellisa and Yanda 2019). 
Video dokumenter sering digunakan dalam berbagai bidang, 
termasuk jurnalistik, sejarah, lingkungan, dan pendidikan.

Berikut ini beberapa jenis video dokumenter yang umum 
ditemukan:

a) Dokumenter investigasi - menjelaskan investigasi 
terhadap kejadian atau kejahatan tertentu.

b) Dokumenter sejarah - mengisahkan sejarah atau 
kejadian penting dalam suatu peristiwa.

c)	 Dokumenter	biografi	 -	menceritakan	kisah	hidup	atau	
karir seseorang, biasanya tokoh terkenal.

d) Dokumenter lingkungan - mengangkat isu-isu 
lingkungan dan keberlanjutan.

e) Dokumenter musik - menggambarkan sejarah atau 
kisah artis atau grup musik tertentu.

f) Dokumenter kuliner - mengulas tentang makanan dan 
minuman, mulai dari sejarah hingga cara memasaknya.

g) Dokumenter pariwisata - mempromosikan tempat-
tempat wisata dan objek wisata.

Tentu saja, masih ada banyak jenis dokumenter lainnya 
tergantung pada tema atau topik yang dibahas dalam video tersebut.

5. Video Interaktif

Video interaktif adalah bentuk media pembelajaran yang 
memungkinkan pengguna untuk terlibat aktif dengan video dan 
mengambil tindakan tertentu, seperti mengklik atau mengetuk 
area tertentu pada video untuk mengakses konten tambahan, 
menjawab pertanyaan, atau memilih jalur cerita yang berbeda. 
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Video interaktif sering digunakan dalam e-learning dan pelatihan 
online, karena memungkinkan pembelajaran yang lebih terlibat 
dan adaptif (Seckman 2018).

Video interaktif adalah jenis video yang memungkinkan 
penonton untuk berinteraksi dengan isi video. Biasanya, video 
interaktif memiliki beberapa elemen interaktif seperti tombol, 
kotak dialog, dan tautan yang memungkinkan penonton untuk 
memilih rute yang berbeda melalui video berdasarkan minat 
atau kebutuhan mereka. 

6. Video Simulasi

Video simulasi adalah jenis media pembelajaran 
berbasis video yang menciptakan lingkungan interaktif yang 
meniru situasi yang sebenarnya, sehingga memungkinkan 
pengguna untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan 
dalam pengaturan aman dan terkendali (Lopes et al. 2019). 
Video simulasi dapat digunakan dalam berbagai konteks 
pembelajaran, mulai dari pelatihan pekerjaan hingga pelatihan 
keterampilan medis. Video simulasi seringkali menampilkan 
adegan yang menggambarkan situasi kehidupan nyata, dan 
dapat memungkinkan pengguna untuk mengambil keputusan 
dan melihat hasil dari pilihan yang mereka buat.

Video simulasi bisa berupa animasi 2D atau 3D yang 
menunjukkan objek atau sistem dalam situasi tertentu. 
Misalnya, simulasi penerbangan pesawat dapat menampilkan 
animasi pesawat yang terbang di langit dengan menggunakan 
instrumen dan prosedur yang benar. Atau, simulasi sirkuit listrik 
dapat menampilkan animasi diagram sirkuit dan menunjukkan 
bagaimana arus listrik mengalir melalui sirkuit tersebut. Ilustrasi 
ini bertujuan untuk membantu pengguna memahami konsep 
atau proses yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan 
mudah dipahami.
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